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ABSTRAK

Nama . Salsabila Caesaranda

NIM : 210102071

Fakultas/Prodi : Syari’ah dan Hukum/Hukum Ekonomi Syari’ah

Judul : Analisis Putusan Hakim Nomor 70/Pdt.G/2021/MS.Lsm

Terhadap Gugatan Penolakan Klaim Di PT Sinar Mas
Syari’ah Cabang Lhokseumawe Menurut Akad Wakalah Bi

Al-Ujrah
Tanggal Sidang  : 28 April 2025
Tebal Skripsi : 84 Halaman
Pembimbing | : Prof. Dr. H. Muhammad Maulana, M.A.
Pembimbing Il : Riadhus Sholihin, S.Sy., M.H.
Kata Kunci : Putusan Hakim, Penolakan Klaim, Asuransi Syari’ah,

Wakalah Bi al-Ujrah

Penelitian ini mengkaji penolakan klaim asuransi kendaraan bermotor oleh PT
Asuransi Sinar Mas Syari’ah terhadap peserta asuransi bernama Nazaruddin.
Kasus ini berawal dari kecelakaan kendaraan jenis pick up di Jalan Banda Aceh
menuju Medan. Nazaruddin mengajukan klaim pertanggungan sesuai dengan
polis asuransi yang disepakati. Namun, PT Asuransi Sinar Mas Syari’ah
menolak klaim tersebut, sehingga Nazaruddin mengajukan gugatan hukum
untuk menuntut haknya sebagai pemegang polis. Fokus permasalahan pada
penelitian ini yaitu bagaimana fakta persidangan tentang pembuktian terjadinya
prestasi yang dipertanggungkan untuk klaim asuransi, dasar hakim menolak
gugatan penggugat dengan mengabaikan bukti yang diajukan, dan tinjauan akad
wakalah bi al-ujrah terhadap penolakan klaim yang dilakukan oleh PT Asuransi
Sinar Mas Syari’ah. Penelitian ini menggunakan pendekatan yuridis normatif
dalam bentuk kajian case study. Hasil penelitian bahwa pada proses pembuktian
sesuai dengan fakta persidangannya hakim mengabaikan pembuktian yang
dilakukan oleh penggugat karena adanya ketidaksesuaian pengajuan klaim
dengan fakta lapangan. Dalam hal ini hakim menilai bahwa bukti dan saksi yang
diajukan tidak dapat membuktikan kerugian penggugat. Dasar hakim menolak
gugatan penggugat karena berdasarkan klausula polis asuransi yang menyatakan
bahwa jika peserta tidak mengungkapkan fakta dalam pengajuan klaim maka
penggugat tidak berhak mendapatkan klaim pertanggungan. Penolakan klaim
pertanggungan yang dilakuka oleh PT Asuransi Sinar Mas Syari’ah tidak sesuai
dengan tinjauan akad wakalah bi al-ujrah, kerugian yang dialami oleh peserta
dapat dibuktikan dengan laporan kecelakaan dari Satlantas Besitang sebagai
bukti otentik dan peserta telah memenuhi kewajibannya dalam membayar premi
berdasarkan polis asuransi yang telah sepakati sehingga PT Asuransi Sinar Mas
Syari’ah wajib memberikan klaim pertanggungan kerugian sebagai bentuk
prestasi kepada peserta.
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TRANSLITERASI ARAB LATIN

Keputusan Bersama Menteri Agama dan Menteri Pendidikan dan
Kebudayaan Republik Indonesia
No: 128 Tahun 1987-Nomor: 0543b/U/1987

Transliterasi dimaksudkan sebagai pengalih-hurufan dari abjad yang satu
ke abjad yang lain. Transliterasi Arab-Latin ialah penyalian huruf-huruf Arab
dengan huruf-huruf Latin beserta perangkatnya.

1. Konsonan

Fonem konsonan bahasa Arab yang dalam sistem tulisan Arab
dilambangkan dengan huruf, dalam transliterasi ini sebagian dilambangkan
dengan huruf dan sebagian dilambangkan dengan tanda, dan sebagian lagi
dengan huruf dan tanda sekaligus.

Di bawah ini daftar huruf Arab itu dan transliterasinya dengan huruf

Latin.
Huruf | Nama | Huruf | Nama Huruf | Nama | Huruf | Nama
Arab Latin Arab L atin
te
tidak tidak B (dengan
\ Alif | dilamba | dilamba | = ta T y
titik di
ngkan | ngkan
bawah)
zet
I (dengan
- 3’ : za z o
’ Ba B 2 titik di
bawah)
_ koma
& 57 ‘ain ¢
Ta T Te ¢ terbalik




(di atas)

es
- - . (dengan : Gain G Ge
Sa S | titikdi | ©

atas)
z Jim J Je - Fa’ F Ef

ha
(dengan
titik di
bawah)

# Kha | Kh | kadan | Kaf K Ka
ha

3 Dal D De J Lam L El

Qaf Q Ki

G-

d Ha’ h

zet
(dengan | . | Mim | M Em
titik di
atas)
5 Ra’ R Er o Nun N En

5 Zal 4

5 Zai Z Zet g Wau W We

o Sin S Es ° Ha’ H Ha

. Hamz ‘ Apostro
o Syin Sy Y g ah f

es
_ dengan =
PR O 5 A ve
bawah)

de
(dengan
titik di
bawah)

U= Dad d

2. Vokal
Vokal bahasa Arab, seperti vokal bahasa Indonesia, terdiri dari vokal
tunggal atau monoftong dan vokal rangkap atau diftong.
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1) Vokal Tunggal
Vokal tunggal bahasa Arab yang lambangnya berupa tanda atau harkat,

transliterasinya sebagai berikut:

Tanda Nama Huruf Latin Nama
fathah A A
Kasrah I I
dammah u u

2) \okal Rangkap
Vokal rangkap bahasa Arab yang lambangnya berupa gabungan antara

harkat dan huruf, transliterasinya berupa gabungan huruf, yaitu:

Tanda Nama huruf Gabungan huruf Nama
(5T fathah dan ya’ Al adani
e fathah dan wau Au adanu
Contoh:
&K -kataba % —suila
<& -kaifa Js  -haula
d=2  -fa‘ala 58 -Zukira

ChY  -yazhabu
3. Maddah
Maddah atau vokal panjang yang lambangnya berupa harkat dan huruf,

transliterasinya berupa huruf dan tanda, yaitu:

Harakat dan Nama Huruf dan Nama
Huruf Tanda
T fathah dan alif atau A a dan garis di atas
ya’
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=1

(8 kasrah dan ya’ i dan garis di atas

5.0 dammah dan wau U u dan garis di atas
Contoh:
JG  -gala =) -rama
d8  -qgila 358 -yagilu
4. Ta’ marbiitah

Transliterasi untuk ta 'marbutah ada dua:
1)  Ta’marbitah hidup
Ta’ marbitah yang hidup atau mendapat harakat fathah, kasrah, dan
dammah, transliterasinya adalah ‘t’.
2) Ta’ marbitah mati
Ta’ marbiutah yang mati atau mendapat harakat yang sukun,
transliterasinya adalah ‘h’.
3) Kalau dengan Kkata yang terakhir adalah ¢’ marbitah itu
ditransliterasikan dengan ha (h).

Contoh: .
J ekl -raud ah al-agfal

5554l 1 44l -al-Madinah al-Munawwarah
iall ~talhah
5. Syaddah (Tasydid)

Syaddah atau tasydid yang dalam tulisan Arab dilambangkan degan
sebuah tanda, tanda syaddah atau tasydid, dalam transliterasi ini tanda syaddah
tersebut dilambangkan dengan huruf, yaitu huruf yang sama dengan huruf yang
diberi tanda syaddah itu.

Contoh:
(b -rabbana J3 -nazzala
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Sl -al-birr &I -al-hajj
Az -nu‘ ‘ima
6. Kata Sandang
Kata sandang dalam sistem tulisan Arab dilambangkan dengan huruf,
yaitu ( J'), namun dalam transliterasi ini kata sandang itu dibedakan atas kata
sandang yang diikuti oleh huruf syamsiyyah dan kata sandang yang diikuti huruf
gamariyyah.
1) Kata sandang yang diikuti oleh huruf syamsiyyah
Kata sandang yang diikuti oleh huruf syamsiyyah ditransliterasikan
sesuai dengan bunyinya, yaitu huruf /1/ diganti dengan huruf yang sama dengan
huruf yang langsung mengikuti kata sandang itu.
2) Kata sandang yang diikuti oleh huruf gamariyyah
Kata sandang yang diikuti oleh huruf gamariyyah ditransliterasikan
sesuai aturan yang digariskan di depan dan sesuai dengan bunyinya. Baik diikuti
huruf syamsiyyahi maupunhuruf gamariyyah, kata sandang ditulis terpisah dari

kata yang mengikuti dan dihubungkan dengan tanda sempang.

Contoh:
Jasl -ar-rajulu 33l -as-sayyidatu
Gl -asy-syamsu A& -al-galamu
&l -al-badi‘u AN -al-jalalu

7. Hamzah

Dinyatakan di depan bahwa hamzah ditransliterasikan dengan apostrof.
Namun, itu hanya berlaku bagi hamzah yang terletak di tengah dan di akhir kata.
Bila hamzah itu terletak di awal kata tidak dilambangkan, karena dalam tulisan
Arab berupa alif.

Contoh:
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&3 B —ta” khuziina ¢ 3 -an-nau’

s -syai’un ) -inna

&4 -umirtu K -akala
8. Penulisan Kata

Pada dasarnya setiap kata, baik fail, isim maupun harf ditulis terpisah.
Hanya kata-kata tertentu yang penulisannya dengan huruf Arab sudah lazim
dirangkaikan dengan kata lain karena ada huruf atau harkat yang dihilangkan
maka transliterasi ini, penulisan kata tersebut dirangkaikan juga dengan kata lain

yang mengikutinya.

Contoh:

BB G HPE -Wa inna Allah lahuwa khair ar-razigin

-Wa innallaha lahuwa khairurrazigin
O 3hall 5 5858 -Fa auf al-kaila wa al-mizan
-Fa auful-kaila wal- mizan
SR £l 5 -Ibrahim al-Khalil
-Ibrahimul Khalil
b L oaslal jas Al ol -Bismillahi majraha wa mursah
il Fa e BN e g -Wa lillahi ‘ala an-nasi hijju al-baiti
ks 4} & el 42 -Man istatd ‘a ilahi sabila

9. Huruf Kapital

Meskipun dalam sistem tulisan Arab huruf kapital tidak dikenal, dalam
transliterasi ini huruf tersebut digunakan juga. Penggunaan huruf kapital seperti
apa yang berlaku dalam EYD, di antaranya: huruf kapital digunakan untuk
menuliskan huruf awal nama diri dan permualaan kalimat. Bilamana nama diri
itu didahului oleh kata sandang, maka yang ditulis dengan huruf kapital tetap

huruf awal nama diri tersebut, bukan huruf awal kata sandangnya.

Contoh:
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O5%o¥) 1k 3 -Wa ma Muhammadun illa rasul

o Wl o 5 e oaalsl &) -Inna awwala baitin wud i ‘a linndasi
&y waky L;aﬂ -lallazi bibakkata mubarakkan
Gioall 4 O30 Al Glimayhes -Syahru  Ramadan  al-lazi  unzila  fih  al
Qur’anu

-Syahru Ramad anal-lazi unzila fihil qur’anu
ol Y 813 -Wa lagad ra’ahu bil-ufug al-mubin
-Wa lagad ra’ahu bil-ufugil-mubmi
Gid Wl &5 83N Alhamdu lillahi rabbi al-‘alamin
-Alhamdu lillahi rabbil ‘alamin
Penggunaan huruf awal kapital untuk Allah hanya berlaku bila dalam
tulisan Arabnya memang lengkap demikian dan kalau penulisan itu disatukan
dengan kata lain sehingga ada huruf atau harkat yang dihilangkan, huruf kapital
tidak dipergunakan.
Contoh:
& B gy ) Gaial  -Nasrun minallahi wa fathun garib
i 5 & -Lillahi al-amru jami‘an
R o5 K83 -Walldha bikulli syai‘in ‘alim
10. Tajwid
Bagi yang menginginkan kefasihan dalam bacaan pedoman transliterasi
ini merupakan bagian yang tak terpisahkan dengan ilmu tajwid, karena itu
peresmian pedoman transliterasi ini perlu disertai dengan pedoman tajwid.
Catatan:
Modifikasi
1) Nama orang berkebangsaan Indonesia ditulis seperti biasa tanpa
transliterasi seperti M. Syuhudi Ismail. Sedangkan nama-nama lainnya
ditulis sesuai kaidah penerjemahan.
Contoh: Samad Ibn Sulaiman.
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2)  Nama negara dan kota ditulis menurut ejaan bahasa Indonesia, seperti
Mesir, bukan Misr; Beirut, bukan Bayrit; dan sebagainya.
3) Kata-kata yang sudah dipakai (serapan) dalam Kamus Besar Bahasa

Indonesia tidak ditranslitersikan. Contoh: Tasauf, bukan Tasawuf
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BAB SATU
PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah
Akad wakalah bi al-ujrah merupakan modifikasi dari akad musamma

yang dikategorikan sebagai akad tabarru’ yang digabungkan dengan akad ijarah
‘ala al-amal yang memiliki konsekuensi hukum dalam bentuk ujrah, sehingga
akad wakalah ini telah berubah bentuk aslinya menjadi akad tijari yang
memiliki konsekuensi dalam bentuk profit. Penggabungan akad wakalah dan
ijarah ala al-amal dimaksudkan sebagai upaya dalam memudahkan operasional
akad pada transaksi bisnis yang umumnya digunakan untuk akad jual beli.!

Secara konseptual, akad wakalah bi al-ujrah sebagai transaksi
pelimpahan kekuasaan oleh muwakkil kepada wakil dalam urusan yang boleh
diwakilkan. Muwakkil berposisi sebagai pihak yang memberi kuasa sedangkan
wakil sebagai pihak yang menerima kuasa. Pihak yang memberikan kuasa akan
memberikan upah (ujrah) sebagai imbalan atas prestasi yang dilakukan oleh
pihak yang menerima wewenang (wakil).? Mayoritas ulama menyatakan bahwa
akad wakalah bi al-ujrah diperbolehkan dalam berbagai kebutuhan dengan
ketentuan pihak-pihak yang terlibat melakukannya secara sukarela dan tidak
bertentangan dengan ketentuan syari’ah.

Menurut ulama Hanafiyyah, wakalah merupakan penunjukan seseorang
untuk mewakili orang lain dalam melakukan suatu tindakan yang sah dengan
syarat bahwa orang yang menunjuk (muwakkil) memiliki hak untuk melakukan
tindakan tersebut.®

! EMK Alidar & Muhammad Maulana, Peluang & Tantangan Penerapan Qanun
Nomor 11 Tahun 2018 Tentang Lembaga Keuangan Syariah di Aceh, (Banda Aceh: Dinas
Syariat Islam Aceh, 2021), him. 10.
2 Ningsih, P. K. Figh Muamalah, (Depok: PT Graja Grafindo Persada, 2021), him. 192
3 Ahmad Wardi Muslich, Figh Mualamat, (Jakarta: Amzah, 2010), him. 417.
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Menurut ulama Malikiyyah dan Syafi’iyyah, wakalah merupakan
penunjukan orang lain oleh seseorang untuk melakukan perbuatan hukum
seperti perbuatannya dengan syarat penunjukan ini dilakukan sebelum orang
yang menunjuk meninggal dunia.

Beberapa ulama berbeda pendapat mengenai pelaksanaan akad wakalah.
Pendapat ulama Hanafiyyah menyatakan bahwa dalam pelaksanaan akad
wakalah boleh digantungkan pada syarat tertentu, sedangkan menurut ulama
Syafi’iyyah, wakalah tidak boleh digantungkan pada syarat tertentu. Terkadang
wakalah dilakukan secara sukarela atau dengan upah, seorang wakil boleh
atasnya mengambil imbalan atas pekerjaan yang tidak wajib dilakukan olehnya.
Dalam keadaan ini, muwakkil boleh mensyaratkan sesuatu kepada wakil agar
tidak mengundurkan diri dari perwakilan sebelum batas waktu tertentu. Jika
wakil melanggar syarat ini, maka harus membayar ganti rugi. Apabila upah
wakil ditetapkan saat akad, maka dianggap sebagai pekerja dan harus mengikuti
peraturan-peraturan yang berlaku bagi pekerja.*

Akad wakalah bi al-ujrah menjadi alternatif untuk memudahkan
pelaksanaan maksud para pihak secara riil. Akad ini memungkinkan seseorang
untuk menyerahkan tugas kepada orang lain dengan imbalan yang telah
disepakati. Sehingga dengan kesepakatan yang jelas terhadap klausul kontrak
maka pelaksanaan akad akan lebih mudah dilaksanakan oleh pihak ajir.

Menurut fatwa DSN-MUI Nomor 52 Tahun 2006 tentang Akad Wakalah
Bi al-Ujrah dalam Asuransi Syari’ah, penerapan akad wakalah bi al-ujrah
dilakukan pada produk asuransi syari’ah yang mengandung unsur tabungan

(saving) atau non tabungan (non-saving). Wakalah bi al-ujrah diterapkan pada

4 Sayyid Sabig, Fikih Sunnah. (Jakarta: Cakrawala, 2008), him. 268.

5 Zendy Sellyfio Ardiana,. “Akad Wakalah Bil Ujrah dan Akad Qard Dalam Penerapan
Akad Pembelian Barang”. Dharmasisya Jurnal Program Magister Hukum FHUI Vol. 2 No. 2,
2022, him. 736.



pengelolaan dana peserta asuransi yang disebut dengan premi. Premi kemudian
dikelola oleh perusahaan asuransi dengan ketentuan syari’ah dan akan diberikan
upah (ujrah) sebagai imbalan dari pengelolaannya.®

Dalam asuransi syariah Perusahaan asuransi dan peserta asuransi
mengikatkan diri dalam perjanjian polis menggunakan transaksi pelimpahan
kekuasaan di atas akad wakalah bi al-ujrah dengan menjaminkan objek yang
kemudian akan memunculkan asuransi dalam bentuk kafalah (pertanggungan).
Kafalah merupakan bentuk prestasi oleh perusahaan asuransi kepada peserta
untuk membayar kerugian yang dialami oleh konsumen. Dalam hal ini,
perusahaan asuransi di berikan amanah dana premi yang dikumpulkan peserta
asuransi sebagai dana tabarru’yang akan digunakan untuk mempertanggungkan
klaim dari resiko dengan ketentuan yang dicantumkan dalam polis.

Polis asuransi wajib dibuat secara tertulis dan memuat segala syarat-
syarat dan ketentuan khusus yang menjadi dasar pemenuhan hak dan kewajiban
para pihak yang terlibat untuk mencapai tujuan dari asuransi.” Prestasi yang
harus dipenuhi oleh perusahaan asuransi adalah memberikan polis dan
menanggung kerugian yang dialami oleh peserta asuransi. Perusahaan asuransi
berhak atas pembayaran premi dan mendapatkan keterangan dari peserta
asuransi berdasarkan itikad baik. Adapun kewajiban yang harus dipenuhi oleh
peserta asuransi adalah membayar premi yang telah di sepakati, memberikan

keterangan secara jelas dan jujur. Hak yang mengingkat peserta asuransi adalah

® Wahid Dalail, “Akad dalam Transaksi Syari’ah”, Al-Wathan: Jurnal Studi
Keislaman, Vol. 2, No. 1, 2021, him. 32-57.
7 Lathif, A., & Habibaty, D. M, “Disparitas Penyelesaian Sengketa Jalur Litigasi pada
Polis Asuransi Syariah dan Putusan Pengadilan”, Jurnal Legislasi Indonesia Vol 16 No.1, 2019,
him. 77.



menerima polis dan mendapatkan pertanggungan kerugian atas peristiwa yang
tidak diharapkan.®

Dalam asuransi syar’iah, resiko diatasi secara bersama-sama Yyang
dikenal dengan istilah ta’awun atau sharing of risk yaitu prinsip saling menolong
dan menjamin atas dasar persaudaraan antar sesama peserta asuransi yang
mengalami musibah. ® Ganti rugi dalam bentuk sharing of risk diberikan dengan
prinsip dhaman karena peserta asuransi telah meneyarahkan pengelolaan resiko
harta benda mereka kepada seluruh peserta asuransi dengan perjanjian
kerjasama yang diebut dengan takaful atau asuransi. Dengan cara ini, para
peserta asuransi berbagi tanggung jawab atas risiko yang mungkin terjadi.°

Pada perjanjian asurannsi dikenal istilah evenemen yaitu peristiwa
peristiwa tidak pasti. Istilah evenemen menggambarkan peristiwa yang yang
sifatnya tidak menentu dan akan mengekibatkan kerugian. Unsur dari evenemen
berupa peristiwa yang terjadi menyebabkan kerugian, peristiwa yang terjadi
tidak bisa diprediksi dan berasal dari faktor manusia, alam dan ekonomi. Jenis
evenemen ditentukan oleh perusahaan asuransi dan peserta asuransi dalam
penjanjian polis dan harus ada hubungan sebab akibat antara evenemen dengan
kerugian yang dialami oleh peserta asuransi.*!

Pada putusan yang penulis teliti, pihak PT Sinar Mas Syariah
memberikan layanan perlindungan terhadap kendaraan Mitshubishi/triton BK
3847 milik Nazaruddin sebagai peserta asuransi dengan nomor polis
12000000099950 dengan nilai pertanggungan sebesar Rp 220.000.000,-. Dasar

8 Nurul Ichsan, Asuransi Syari’ah Teori, Konsep, Sistem Operasional, dan Praktik,
(Depok: PT Rajagrafindo Persada, 2020), him. 90.

® Nurul Ichsan Hasan, Pengantar Asuransi Syariah, (Jakarta: Gaung Persada Press
Group, 2014), him. 83.

10 Nur Cholis, Asuransi Syariah di Indonesia: Konsep dan Aplikasi, serta Evaluasinya,
(Sukabumi: Farha Pustaka, 2021), him. 30.

11 Dwi Tatak Subagiyo & Fries Melia Salviana, Hukum Asuransi, (Surabaya: PT Revka
Petra Media, 2016), him. 33.



gugatan yang dilakukan oleh pihak penggugat adalah disebabkan oleh penolakan
pihak tergugat dalam hal ini manajemen PT Asuransi Sinar Mas Syari’ah
terhadap pertanggungan klaim yang diajukan oleh Nazarudin disebabkan
kecelakaan kendaraan roda empatnya jenis pick up Mitsubishi/Triton BK 9847
FA di Jalan Medan-Banda Aceh, Sumatera Utara. Pihak penggugat
berargumentasi bahwa kendaraannya yang rusak akibat kecelakaan dapat
dibuktikan dengan surat keterangan perbaikan mobil dari Buana Otomotif
Bengkel Mobil Body Repair Medan yang menyatakan bahwa mobil pick up
tersebut masih dalam perbaikan dan surat laporan kecelakan dari kanit Lantas
Besitang.

Berdasarkan posita putusan yang dimuat dalam putusan hakim
Mahkamah Syar’iyah Lhokseumawe bahwa pihak konsumen PT Asuransi Sinar
Mas Syari’ah yang mengambil produk pertanggungan kendaraan roda empat ini
mengajukan klaim atas kecelakaan kendaraannya. Klaim tersebut dilakukan
dengan mengajukan persyaratan formal sebagaimana yang telah ditetapkan oleh
PT Asuransi Sinar Mas Syari’ah namun dalam proses klaimnya pihak
perusahaan ini menolak seluruh pembuktian dan tidak melakukan proses ganti
rugi atas kecelakaan tersebut dengan argumentasi bahwa kendaraan yang rusak
akibat kecelakaan tersebut bukanlah kendaraan yang dijadikan sebagai objek
pertanggungan dalam perjanjian polis sehingga tidak diberikan pengganti atas
kerusakan akibat kecelakaan.?

Dalam fakta persidangan diketahui bahwa penggugat merasa dirugikan
olen penolakan klaim asuransi dari tergugat karena penggugat telah
melaksanakan kewajiban pembayaran sesuai dengan perjanjian polis serta
pembayaran kewajiban tersebut oleh penggugat tidak melanggar grace periode

dan dibayarkan tepat waktu, kemudian pihak penggugat melalui kuasa

12 Data Dokumentasi Putusan Nomor 70/Pdt.G/2021/MS.Lsm, him. 13.



hukumnya membuat surat somasi kepada tergugat agar sengketa pembayaran
klaim ini bisa diselesaikan dengan kekeluargaan dan perdamaian. Pihak tergugat
kemudian tetap menolak untuk membayarkan klaim ganti rugi atas kecelakaan
mobil pick up tersebut kepada penggugat.®®

Dalam fakta persidangan juga diketahui bahwa pihak tergugat
menghentikan pertanggungan atau membatalkan perjanjian polis asuransi
kendaraan bermotor secara sepihak dengan alasan bahwa penggugat tidak
mengungkapkan fakta pada saat pengajuan klaim asuransi. Pihak PT Asuransi
Sinar Mas berpendapat bahwa saat dilakukannya survei TKP kecelakaan,
ditemukan perbedaan antara fakta lapangan dengan surat pengajuan klaim
penggugat. Pihak penggugat dalam pengajuan klaim menyebutkan bahwa mobil
pick up miliknya tersebut menabrak pohon berdiri sedangkan ketika survei
penggugat menunjuk pohon tumbang yang merupakan salah satu material sisa
longsor yang terjadi pada tahun 2020. Dalam hal ini, pihak tergugat berusaha
untuk merekayasa ulang kecelakaan yang dialami oleh penggugat yang
sebenarnya adalah kecelakaan tunggal tetapi dialinkan sebagai penipuan oleh
tergugat, dengan membuat asumsi bahwa jika pick up tergugat menabrak pohon
berdiri yang berdiameter kecil, maka kerusakan yang dialami tidak sedemikian
parah. Selain daripada itu, juga terdapat perbedaan pada fisik dari objek
pertanggungan pada saat penutupan asuransi dengan saat pengajuan klaim.

Pada putusan Mahkamah Syar’iyah Lhokseumawe pihak tergugat
berpendapat bahwa penolakan klaim yang dikemukakan oleh penggugat sudah
sesuai dengan ketentuan yang tercantum dalam polis, sehingga pihak hakim
Mahkamah Syar’iyah Lhokseumawe menyatakan bahwa penolakan

pertanggungan risiko yang dilakukan oleh PT Asuransi Sinar Mas Syari’ah

13 1bid, him. 11.
1% 1bid, him. 16.



sesuai dengan perjanjian yang telah disepakati oleh para pihak. Meskipun pada
dasarnya pihak penggugat menyatakan bahwa penolakan yang dilakukan oleh
pihak tergugat bertentangan dengan klausula dalam polis asuransi pada Pasal 1
Ayat (1) yang secara jelas menetapkan bahwa “pengelola memberikan ganti rugi
kepada peserta terhadap kerugian dan atau kerusakan pada kendaraan
bermotor dan atau kepentingan yang dipertanggungkan yang secara langsung
disebabkan oleh tabrakan, benturan, terbalik, tergelincir, atau terperosok.”®

Berdasarkan statement polis tersebut, maka pihak penggugat dapat
mengajukan klaim atas kecelakaan dan sebab lainnya dengan nilai
pertanggungan sebesar Rp 220.000.000,- namun kecelakaan tersebut didalilkan
olen PT Asuransi Sinar Mas sebagai laporan yang tidak benar dan diduga
sebagai penipuan dalam asuransi. Kemudian PT Asuransi Sinar Mas juga
menyertakan e-mail dari OJK yang menyatakan bahwa permasalahan antara PT
Asuransi Sinar Mas dengan penggugat sudah dinyatakan selesai.*®

Dalam fakta persidangan diketahui bahwa penggugat membantah terkait
tidak mengungkapkan fakta yang dinyatakan oleh tergugat dengan menyerahkan
surat laporan kecelakaan dari Kanit Lantas Polsek Besitang yang menyatakan
bahwa benar pick up penggugat mengalami kecelakaan di lingkungan hukum
Lantas Besitang, laporan perbaikan dari Buana otomotif Bengkel Mobil Repair
Medan yang menyatakan kondisi kerusakan kendaraan, dan keterangan saksi-
saksi yang melihat bahwa mobil pick up penggugat rusak parah di Polsek
Lantas Besitang namun para saksi mengetahui kejadian kecelakaan tersebut
secara umum dari cerita penggugat.*’

Hal ini pula yang mendasari putusan hakim Mahkamah Syar’iyah
Lhokseumawe Nomor 70/Pdt.G/2021/MS. Lsm menolak gugatan penggugat

15 1bid, him. 24.
18 1bid, him. 36.
17 1bid, him. 32.



dengan alasan bahwa gugatan yang diajukan penggugat tidak terbukti dan tidak
berdasarkan hukum. Majelis hakim menilai bahwa laporan kecelakaan dan surat
keterangan perbaikan kendaraan hanya menunjukkan adanya kerusakan pada
kendaraan penggugat tanpa dapat menghubungkan secara langsung dengan
pihak tergugat sebagai penyebab kecelakaan, selain itu, keterangan saksi dinilai
tidak memiliki kekuatan pembuktian karena hanya mengetahui informasi
mengenai kecelakaan tersebut hanyak dari cerita penggugat bukan berdasarkan
pengalaman langsung terhadap kejadian sehingga penggugat tidak boleh
mendapatkan pembayaran klaim yang bersumber dari dana tabarru’ yang
dikelola olehh PT Sinar Mas Syari’ah sebagai dana yang akan digunakan untuk
menanggung resiko, padahal pertanggungan tersebut telah disyaratkan dalam
polis untuk diajukan klaim oleh pihak peserta dalam kapasitasnya sebagai
penggugat karena peristiwa yang dipertanggungkan teersebut telah memiliki
kejelasan didasarkan pada surat laporan kecelakaan dari Kanit Lantas Besitang.
Dalam hal ini putusan Hakim Mahkamah Syar’iah Lhokseumawe ini didasarkan
pada kesesuaian aspek hukum Islam dengan pemahaman majelis hakim terhadap
keseluruhan klausula dalam polis asuransi yang menarik untuk dianalisis
kembali sebagai sebuah riset ilmiah yang berjudul “Analisis Putusan Hakim
Nomor 70/Pdt.G/2021/Ms.Lsm Pada Gugatan Penolakan Klaim di PT Sinar
Mas Cabang Lhokseumawe Menurut Akad Wakalah Bi al-Ujrah”

B. Rumusan masalah
Berdasarkan penjelasan latar belakang masalah di atas, penulis akan

menjabarkan beberapa rumusan permasalahan penelitian sebagai fokus
pembahasan pada bab-bab selanjutnya. Adapun rumusan permasalahan

penelitian ini yaitu :



1. Bagaimana fakta persidangan tentang pembuktian terjadinya prestasi
yang dapat dipertanggungkan untuk klaim asuransi sesuai diktum hukum
dalam polis asuransi pada perkara No. 70/Pdt.G/2021/MS.Lsm ?

2. Mengapa hakim menolak gugatan yang diajukan oleh penggugat pada
klaim pertanggungan kerugian akibat kecelakaan dengan mengabaikan
seluruh proses pembuktian yang diajukan penggugat ?

3. Bagaimana tinjauan akad wakalah bi al-ujrah terhadap klaim asuransi
kendaraan bermotor PT Asuransi Sinar Mas pada perkara
No.70/Pdt.G/2021/MS. Lsm ?

C. Tujuan Penelitian
Adapun tujuan yang ingin dicapai pada riset ini yaitu, sebagai berikut:

1. Untuk meneliti fakta persidangan tentang pembuktian terjadinya prestasi
yang dapat dipertanggungkan untuk klaim asuransi sesuai diktum hukum
dalam polis asuransi pada perkara No.70/Pdt.G/2021/MS. Lsm

2. Untuk mengetahui dasar hakim menolak gugatan yang diajukan oleh
penggugat pada klaim pertanggungan kerugian akibat kecelakaan dengan
mengabaikan seluruh proses pembuktian yang diajukan penggugat.

3. Untuk menganalisis tentang tinjauan akad wakalah bi al-ujrah terhadap
klaim asuransi kendaraan bermotor PT Asuransi Sinar Mas pada perkara
No.70/Pdt.G/2021/MS. Lsm.

D. Penjelasan Istilah
Untuk dapat memahami pembahasan dalam skripsi yang berjudul

“Analisis Putusan Hakim Nomor 70/Pdt.G/2021/Ms.Lsm Pada Gugatan
Penolakan Klaim di PT Sinar Mas Cabang Lhokseumawe Menurut Akad
Wakalah Bi al-Ujrah”, maka penting bagi penulis untuk lebih dulu menjelaskan
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beberapa istilah yang terdapat pada judul riset ini yang menjadi makna penting
sebagai pembahasan, yaitu :
1. Analisis
Menurut kamus Oxford Dictionary, analisis adalah kegiatan untuk
merincikan sesuatu atau melakukan pemeriksaan terhadap sesuatu dalam
sebuah penelitian agar dapat dipahami lebih lanjut.'8
Menurut para ahli, analisis merupakan suatu kegiatan berfikir untuk
membedakan, menguraikan, memilah sesuatu menjadi komponen-komponen
yang lebih kecil agar lebih mudah dipahami yang bertujuan untuk
mengetahui suatu fakta yang dapat dipercaya.*®
Analisis yang penulis maksud dalam penelitian ini adalah aktivitas
untuk menguraikan lebih rinci tentang putusan mahkamah Syar’iyah
Lhokseumawe No. 70/Ptd.G/2021/MS. Lsm mengenai penolakan klaim
asuransi kendaraan bermotor menjadi sebuah uraian yang lebih mudah
dipahami.
2. Putusan Hakim
Putusan hakim merupakan suatu pernyataan hakim sebagai pejabat
yang diberikan kewenangan untuk memeriksa, mengadili dan merumuskan
perkara yang diucapkan di akhir persidangan yang didasarkan pada fakta dan
bukti-bukti pada saat persidangan.?°
Putusan hakim yang penulis maksud adalah pernyataan hakim secara

tertulis sebagai hasil akhir dari seluruh proses persidangan yang lengkap

18 Oxford  Learner’s Dictionaries, diakses melalui https://www-
oxfordlearnersdictionaries-com.translate.goog/ pada Tanggal 31 Juli 2024.

1% Winarso, D., Asrianto, R., & Al Rasyid, I, “Analisis Tingkat Kepuasan Pengguna
Terhadap Penerapan Learning Management System (LMS) Ujian Online Menggunakan Metode
E-Servqual”, Journal of Software Engineering and Information System (SEIS), 2022, him. 81.

20 Laila M. Rasyid, & Herinawati, Modul Pengantar Hukum Acara Perdata,
(Lhokseumawe: Unimal Press, 2015), him. 96.


https://www-oxfordlearnersdictionaries-com.translate.goog/
https://www-oxfordlearnersdictionaries-com.translate.goog/
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didasarkan oleh fakta dan bukti-bukti pada perkara penolakan klaim asuransi
oleh PT Asuransi Sinar Mas dalam Putusan No. 70/Pdt.G/2021/MS. Lsm.
3. Penolakan Klaim Asuransi

Menurut Kamus Besar Bahasa Indonesia (KBBI), penolakan berarti
cara atau proses menolak. Penolakan dapat dikatakan sebagai perbuatan yang
menunjukkan bahwa seseorang enggan melakukan, memberi atau menerima
sesuatu dengan alasan tertentu.?*

Klaim menurut Kamus Besar Bahasa Indonesia adalah meminta atau
menuntut pengakuan atas suatu fakta bahwa seseorang memiliki atau berhak
atas sesuatu.??

Asuransi menurut Undang-Undang Nomor 40 Tahun 2014 Pasal 1
Angka (1) tentang Perasuransian adalah perjanjian antara kedua belah pihak,
yaitu perusahaan asuransi dan pemegang polis, yang menjadi dasar bagi
penerimaan premi oleh perusahaan asuransi sebagai imbalan untuk
memberikan penggantian kerugian kepada tertanggung.?

Penolakan klaim asuransi yang penulis maksud adalah perbuatan PT
Sinar Mas yang tidak memberikan pertanggungan atas kecelakaan yang
dialami oleh peserta asuransi pada perkara No. 70/Pdt.G/2021/MS. Lsm.

4. \Wakalah Bi Al-Ujrah

Wakalah bi al-ujrah adalah akad pelimpahan kekuasaan oleh pihak

pertama kepada pihak kedua untuk melakukan suatu pekerjaan yang boleh

diwakilkan dengan perolehan upah (ujrah).?

21 Kamus Besar Bahasa Indonesia, diakses melalui https://kbbi.kemdikbud.go.id /entri/
penolakan pada Tanggal 31 Juli 2024.

22 Kamus besar bahasa Indonesia, diakses melalui https://kbbi.kemdikbud.go.id /entri/
mengeklaim pada Tanggal 1 Agustus 2024.

23 Undang-Undang Nomor 40 Tahun 2014 tentang Perasuransian.

24 Hariman Surya Siregar, & Koko Khoerudin, Fikih Muamalah Teori dan Implikasi,
(Bandung: PT Remaja Rosdakarya, 2019), him. 245.
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Pada Fatwa Dewan Syari’ah Nasional No. 52/DSN-MUI/I11/2006
tentang Akad Wakalah Bi Al-Ujrah pada Asuransi Syari’ah dan Reasuransi
Syari’ah, wakalah bi al-ujrah adalah pemberian kuasa dari peserta kepada
perusahaan asuransi untuk mengelola dana peserta dengan imbalan
pemberian ujrah (fee).?®

Wakalah bi al-ujrah yang penulis maksud adalah pelimpahan
kekuasaan oleh pihak pemegang polis sebagai pihak pertama kepada pihak
perusahaan asuransi atas premi yang diberikan dengan perolehan upah pada
perkara No.70/Pdt.G/2021/MS.Lsm.

E. Kajian Pustaka
Kajian pustaka merupakan komponen yang penting dalam skripsi ini

untuk memetakan posisi penelitian ini dari penelitian lain yang sejenis sehingga
tidak ada pengulangan dengan penelitian sebelumnya dengan penelitian yang
penulis lakukan. Berdasarkan penelusuran yang penulis lakukan, ditemukan
beberapa persamaan dengan penelitian ini namun fokus kajiannya berbeda baik
dari segi objek maupun variabel penelitian, persamaannya hanya pada konsep
atau teori yang digunakan. Berikut penulis paparkan beberapa penelitian yang
dilakukan oleh peneliti sebelumnya yang memiliki relevansi dengan analisis
terhadap putusan hakim dalam perkara penolakan klaim asuransi terutama dalam
lingkup figh muamalah yang menjadi fokus penelitian ini, yaitu: Pertama,
skripsi yang ditulis oleh Ade Nizma Alawiyah, mahasiswa Fakultas Syariah dan
Hukum Universitas Islam Negeri Syarif Hidayatullah Jakarta pada tahun 2023
yang berjudul “Studi Kritis Terhadap Putusan Hakim Nomor 2752/Pdt.G/PA.JS
Jo. 6/Pdt.G/2022/PTA. JK Tentang Pemberhentian Sepihak Manfaat Asuransi

25 Fatwa Dewan Syari’ah Nasional No. 52/DSN-MUI/I11/2006 tentang Akad Wakalah
Bil Ujrah Pada Asuransi Syari’ah dan Reasuransi Syari’ah.
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Oleh Perusahaan Asuransi”. SKripsi ini mengkaji tentang pemberhentian secara
sepihak yang dilakukan oleh perusahaan asuransi tanpa adanya alasan yang jelas
dan studi kritis terhadap perkara tersebut ditinjau dari maqashid syari’ah. Jenis
penelitian yang digunakan oleh Ade Nizma Alawiyah adalah penelitian pustaka
(library research) dengan menggunakan metode hukum normatif. Hasil
penelitiannya menunjukkan bahwa penolakan klaim asuransi jiwa tersebut
didasarkan pada pertimbangan bahwa klaim tersebut tidak sesuai dengan
prinsip-prinsip syari’ah dan pemberhentian tersebut dapat menimbulkan
ketidaksesuaian dengan prinsip magqasid syari’ah. Dalam hal ini peneliti
menyimpulkan bahwa ada kelalaian oleh majelis hakim dalam menerapkan
hukumnya.?®

Penelitian ini memiliki persamaan dengan penelitian yang akan penulis
lakukan yaitu meneliti putusan hakim mengenai penolakan klaim asuransi
syari’ah, namun terdapat perbedaan antara penelitian ini dengan penelitian
penulis yaitu pada fokus analisis. Penelitian ini lebih berfokus kepada analisis
putusan hakim terhadap pemberhentian manfaat asuransi sepihak yang
dilakukan perusahaan asuransi dengan menggunakan prinsip maqashid syar 'iah,
sedangkan penelitian penulis berfokus pada analisis putusan hakim terhadap
penolakan klaim asuransi menurut akad wakalah bi al-ujrah.

Kedua, skripsi yang ditulis oleh Margaretha, mahasiswa Universitas
Islam Riau Pekanbaru tahun 2019 dengan judul “Perlindungan Hukum
Terhadap Tertanggung atas Penolakan Klaim Asuransi Kendaraan Bermotor di

PT Asuransi  Multi Artha Guna Cabang Pekan Baru”. SKripsi ini membahas

%  Ade Nizma Alawiyah, “Studi Kritis Terhadap Putusan Hakim Nomor
2752/Pdt.G/2021/PA.Js Jo. 6/Pdt.G/2022/PTA.Jk Tentang Pemberhentian Sepihak Manfaat
Asuransi oleh Perusahaan Asuransi”, Skripsi, (Jakarta: Universitas Islam Negeri Syarif
Hidayatullah, 2023).
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tentang perlindungan hukum terhadap penolakan klaim asuransi dan penyebab
penolakan klaim asuransi pada PT Asuransi Multi Artha Guna. Margaretha
melakukan penelitiannya di PT Asuransi Multi Artha Guna Cabang Pekanbaru
dengan menggunakan metode observational research. Hasil dari penelitiannya
menyatakan bahwa bentuk perlindungan hukum pemegang polis dapat diperoleh
dengan proses mediasi dilihat dari pasal yang tercantum dalam perjanjian
tersebut yang menyatakan bahwa perselisihan yang terjadi bisa diselesaikan
melalui jalur litigasi maupun mediasi. Penyebab penolakan klaim asuransi pada
PT Asuransi Multi Artha Guna dikarenakan tidak lengkapnya dokumen,
pengumpulan dokumen telah lewat batas, kejadian yang terjadi tidak termasuk
ke dalam hal yang dipertanggungkan oleh asuransi hingga terjadinya
pelanggaran hukum.?’

Perbedaan penelitian ini dengan penelitian penulis yaitu pada penelitian
ini berfokus kepada aspek perlindungan hukum yang dapat diperoleh oleh
tertanggung dari PT Multi Artha Guna, sedangkan penelitian yang penulis
lakukan berfokus kepada usaha tertanggung untuk mendapatkan perlindungan
hukum Mahkamah Syar’iyah atas penolakan klaim asuransi yang dialaminya
pada putusan No. 70/Pdt.G/2021/MS. Lsm.

Ketiga, skripsi yang ditulis oleh lkram Hadi, mahasiswa Universitas
Nasional Jakarta pada Tahun 2024 dengan judul “Tinjauan Yuridis Terhadap
Penolakan Klaim Asuransi oleh Penanggung Akibat Dugaan Tidak Terbukanya
Tertanggung Asuransi (Studi Kasus Putusan Mahkamah Agung Nomor 674
PK/PDT/2022)”. Skripsi ini mengkaji tentang penolakan klaim asuransi jiwa
yang dilakukan oleh penanggung atas dugaan tidak terbukanya tertanggung

tentang riwayat penyakit yang dideritanya dan pertimbangan hakim mengenai

21 Margaretha, “Perlindungan Hukum Terhadap Terganggung Atas Penolakan Klaim
Asuransi Kendaraan Bermotor di PT Asuransi Multi Artha Guna Cabang Pekanbaru”, Skripsi,
(Pekanbaru: Universitas Islam Riau, 2019).
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pengajuan Kklaim asuransi pada perkara putusan Mahkamah Agung. Hasil
penelitiannya menyatakan bahwa tanggung jawab perusahaan asuransi sebagai
penanggung dalam pembayaran klaim muncul setelah persetujuan semua pihak
yang terlibat, yakni pemegang polis, penanggung, dan penerima manfaat.?®

Penelitian ini memiliki persamaan dengan penelitian penulis yaitu pada
analisis putusan hakim terhadap penolakan klaim asuransi, namun penelitian ini
mengkaji tentang penolakan asuransi ditinjau dengan KUH Perdata, sedangkan
penelitian penulis membahas tentang putusan hakim terhadap penolakan klaim
asuransi berdasarkan prinsip figh muamalah dengan tinjauan akad wakalah bi
al-ujrah.

Keempat, artikel yang dipublikasi pada jurnal Paradigma dengan judul
“Pertimbangan Hakim dalam Putusan Kasus Asuransi Syari’ah” ditulis oleh
Linggal Ekapaksi dan A.M. Hasan Ali pada tahun 2022. Artikel ini membahas
tentang analisis pertimbangan hakim dalam menyelesaikan perkara penolakan
klaim asuransi jiwa dan faktor yang menjadi pertimbangan hakim dalam
menetapkan putusan pada perkara penolakan klaim asuransi jiwa. Hasil dari
penelitiannya menyatakan bahwa putusan hakim memenangkan penggugat
dengan menuntut tergugat untuk mengembalikan dana tergugat sudah tepat dan
adil karena pembayaran klaim tersebut merupakan kesepakatan bersama kedua
belah pihak dalam polis asuransi.?®

Penelitian ini memiliki persamaan dengan penelitian penulis yaitu
terletak pada pertimbangan hakim dalam perkara penolakan klaim asuransi
syari’ah, namun penelitian penulis tidak hanya mengkaji tentang perilaku hakim

dan faktor yang menjadi pertimbangan hakim dalam menetapkan putusan

28 Jkram Hadi, “Tinjuan Yuridis Terhadap Penolakan Klaim Asuransi oleh Penanggung
Akibat Dugaan Tidak Terbukanya Tertanggung Asuransi (Studi Kasus Putusan Mahkamah
Agung Nomor 674 PK/PDT/2022) ”, Skripsi, (Jakarta: Universitas Nasional, 2024).

2 Linggar Ekapaksi, & A.M. Hasan Ali, “Pertimbangan Hakim dalam Putusan Kasus
Asuransi Syariah”, Paradigma, Vol. 19, No. 2, 2022.
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melainkan penulis juga mengkaji tentang tindakan pihak perusahaan asuransi
sebagai penanggung yang secara sepihak menghentikan polis asuransi tanpa
membayar kerugian yang dialami oleh nasabah sebagai tertanggung.

Kelima, sebuah artikel yang dipublikasi pada jurnal UNES Journal of
Swara Justisia dengan judul “Peran Otoritas Jasa Keuangan dalam
Penyelesaian Sengketa Penolakan Klaim Asuransi Kerugian oleh Perusahaan
Asuransi Terhadap Nasabahnya” yang ditulis oleh Dwi Gusdarnelis, Iyah
Faniyah dan Bisma Putra Pratama pada tahun 2024. Artikel ini mengkaji tentang
peran OJK sebagai mediator dalam menyelesaikan perselisihan antara
perusahaan asuransi dan nasabah. Hasil penelitiannya menyatakan bahwa selain
berperan sebagai mediator dalam menyelesaikan sengketa, OJK sekaligus
berperan sebagai pengawas dalam hasil yang telah disepakati oleh pihak yang
bersengketa.°

Perbedaan penelitian penulis dengan penelitian ini yaitu terletak pada
fokus analisis, penelitian ini lebih berfokus kepada peran Otoritas Jasa
Keuangan (OJK) sebagai lembaga mediasi dalam menyelesaikan perselisihan
antara perusahaan asuransi dan nasabah pada jalur non litigasi, sedangkan
penelitian penulis berfokus pada menganalisis putusan Mahkamah Syar’iyah
Lhokseumawe untuk meninjau perbuatan perusahaan asuransi yang secara
melawan hukum menolak pengajuan klaim asuransi nasabah.

Berdasarkan penelusuran yang telah penulis lakukan dengan beberapa
referensi karya ilmiah yang membahas tentang penolakan klaim asuransi,
ditemukan beberapa persamaan, namun persamaan tersebut hanya terletak pada

penggunaan konsep ataupun objek kajian yaitu putusan pengadilan.

% Dwi Gusdarnelis, Iyah Faniyah, & Bisma Putra Pratama, “Peran Otoritas Jasa
Keuangan dalam Penyelesaian Sengketa Penolakan Klaim Asuransi Kerugian oleh Perusahaan
Asuransi Terhadap Nasabahnya”, UNES Journal of Swara Justisia, Vol. 7, No. 4, 2024.
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F. Metode Penelitian
Metode penelitian adalah prosedur dan langkah-langkah sistematis yang

peneliti lakukan untuk mendapatkan informasi berupa data penelitian yang
bertujuan untuk menjawab permasalahan yang menjadi fokus dalam penelitian
dengan objektif dan sistematis.3* Untuk memperoleh gambaran terkait prosedur
langkah-langkah penelitian yang peneliti lakukan, berikut penjabaran tahapan-
tahapan yang dilakukan, yaitu:
1. Pendekatan Penelitian
Dalam riset ini penulis menggunakan pendekatan penelitian yuridis
normatif yaitu penggunaan norma hukum dalam kajian ini sebagai dasar
analisis terhadap perkara atau kasus yang diselesaikan secara litigasi di
Mahkamah Syar’iyah Lhokseumawe. Aspek yuridis dengan menelaah teori-
teori, konsep-konsep, asas-asas hukum, serta peraturan perundang-undangan
yang relevan dari sisi hukum positif sebagai landasan yang digunakan oleh
hakim Mahkamah Syar’iyah Lhokeseumawe dalam menyelesaikan sengketa
klaim asuransi pada perkara No. 70/Pdt.G/2021/MS. Lsm dengan melihat
aspek legalnya sebagai perbuatan hukum pada kasus sebagai norma untuk
menganalisis dari aspek figh dari perjanjian yang dilakukan oleh perusahaan
asuransi dengan pesertanya sehingga melahirkan konsekuensi hukum yang
harus saling di penuhi dalam gugatan secara yuridis untuk penyelesaian
sengketa wanprestasi pada akad wakalah bi al-ujrah yang terjadi disebabkan
penolakan klaim oleh perusahaan asuransi syariah yaitu PT Sinar Mas
Syari’ah kepada peserta asuransinya, dan pemberhentian polis asuransi secara

sepihak.

31 Abdul Fattah Nasution, Metode Penelitian Kualitatif, (Bandung: CV Harva Creative,
2023), him. 1.
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2. Jenis Penelitian

Penelitian ini dapat dikategorikan sebagai penelitian kasus dalam
bentuk kajian case study, namun dalam riset yang penulis lakukan hanya
fokus pada data dokumentasi yang merupakan putusan Hakim Mahkamah
Syar’iyah Lhokseumawe No. 70/Pdt.G/2021/MS. Lsm Dari putusan
Mahkamah Syar’iyah tersebut maka penulis akan mengkaji lebih detail
tentang beberapa aspek penting dalam putusan seperti aspek legal justice
(keadilan - hukum/ketentuan Undang-Undang), moral justice (keadilan
moral/agama) dan social justice (keadilan sosial). Dengan ini, penulis akan
menjabarkan seluruh fakta hukum dalam putusan tersebut dan pendapat
hakim Mahkamah Syar’iyah Lhokseumawe yang menolak gugatan
penggugat dengan pertimbangan bahwa pihak tergugat tidak terbukti
melakukan wanprestasi, tindakan tergugat menolak permohonan klaim sesuai
dengan perjanjian pada polis asuransi yang tercantum dalam Pasal 13 Ayat
(1) dan (4). Dengan tidak adanya bukti wanprestasi pada perjanjian polis
asuransi oleh perusahaan asuransi sebagai pihak tergugat maka gugatan
lainnya dari penggugat ditolak oleh pihak hakim.

Oleh karena itu, analisis ini penting untuk dilakukan untuk mengetahui
keseluruhan ini dari putusan oleh hakim mulai dari materi gugatan, fakta
persidangan dan pertimbangan hakim sehingga putusan tersebut dapat
diketahui tingkat kebenaran dan keadilannya, karena hal ini akan menjadi
yurisprudensi yang akan dicontoh oleh hakim lainnya dalam menyelesaikan

perkara.
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3. Sumber Data
Sumber data adalah segala sesuatu yang merujuk pada referensi atau
informasi yang didapatkan oleh penulis mengenai data yang diteliti seperti
wawancara, responden dan narasumber, catatan benda, atau dokumen.®2
Dalam riset ini, penulis menggunakan sumber data sekunder yang
mencakup bahan hukum primer dan bahan hukum sekunder, di antaranya
terdiri atas :
a. Bahan hukum primer
Bahan hukum primer merupakan bahan hukum yang bersifat
mengikat dan memiliki otoritas, terdiri dari peraturan perundang-
undangan, putusan-putusan hakim, dan catatan resmi atau risalah
pembuatan peraturan perundang-undangan.®® Dalam riset in, bahan
hukum primer yang digunakan adalah salinan dokumen putusan hakim
Mahkamah syar’iyah Lhokseumawe Nomor 70/Pdt.G/2021/MS. Lsm.
b. Bahan hukum sekunder
Bahan hukum sekunder merupakan bahan hukum yang bersifat
melengkapi dan memberikan penjelasan mengenai bahan hukum primer.
Bahan hukum sekunder berupa semua publikasi tentang hukum yang
bukan dokumen resmi.3* Dalam riset ini akan penulis kaji melalui buku-
buku dari para ahli hukum, jurnal hukum, artikel hukum di media online,
karya ilmiah, dan literatur lainnya yang berkaitan dengan penyelesaian

sengketa klaim asuransi kendaraan bermotor menurut akad wakalah bi

32 Muhammad Siddiq, Buku Pedoman Penulisan Skripsi, (Banda Aceh: Fakultas
Syari’ah dan Hukum UIN Ar-Raniry, 2019), him. 37-38.

33 Sheyla Nichlatus Sovia dkk, Ragam Metode Penelitian Hukum, (Kediri: Lembaga
Studi Hukum Pudana, 2022), him. 31-32.

34 Muhaimin, Metode Penelitian Hukum, (Mataram: Mataram University Press, 2020),
him. 61-62.
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al-ujrah dalam putusan hakim Mahkamah Syar’iyah
No.70/Pdt.G/2021/MS. Lsm.
4. Teknik Pengumpulan Data

Untuk memperoleh data dan informasi yang aku dalam penelitian ini,
penulis menggunakan teknik pengumpulan data berupa dokumentasi.
Dokumentasi merupakan pengumpulan data dengan cara melihat langsung
sumber-sumber dokumen terkait. Dalam penelitian ini penulis menggunakan
data yang telah di dokumentasikan yaitu pada salinan putusan hakim
Mahkamah Syar’iyah Lhokseumawe Nomor 70/Pdt.G/2021/MS. Lsm.
Tentang sengketa penolakan asuransi PT Sinar Mas Syariah terhadap
kecelakaan kendaraan bermotor. Dokumen putusan ini menjadi data utama
yang digunakan dalam penelitian untuk mengetahui keseluruhan rangkaian
kasus mulai dari materi gugatan, fakta persidangan, pertimbangan hakim,
hingga putusan hakim.

Selain dokumentasi tersebut, penulis juga memerlukan dokumentasi
lain seperti buku, jurnal, media internet, kamus karya ilmiah dan jenis
iteratur lainnya yang berhubungan dengan permasalahan yang diteliti.

5. Langkah-Langkah Analisis Data

Langkah analisis data merupakan proses pengolahan data yang telah
dikumpulkan oleh penulis untuk mendapatkan jawaban dari permasalahan
yang telah disusun dalam rumusan masalah berdasarkan data-data yang
akurat dan objektif. Kemudian, data yang telah dikumpulkan dengan lengkap
akan diolah untuk memperoleh kebenaran dari persoalan yang diuraikan
dalam rumusan masalah yang selanjutnya akan dilakukan penyajian data
untuk ditarik kesimpulan.

Pada penelitian ini, analisis data dilakukan dengan menggunakan

metode case study melalui pendekatan yuridis normatif yaitu dengan meneliti
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data sekunder yang meliputi bahan hukum primer dan bahan hukum sekunder
baik berupa dokumen-dokumen dan peraturan perundang-undangan yang
berlaku untuk menganalisis putusan hakim Mahkamah Syar’iyah
Lhokseumawe No. 70/Pdt.G/2021/MS. Lsm beserta pertimbangan
hukumnya.
6. Pedoman Penulisan

Untuk memperoleh penelitian yang sesuai dengan standar penulisan
karya ilmiah, penulis merujuk kepada Buku Pedoman Penulisan Skripsi
Fakultas Syari’ah dan Hukum Universitas Islam Negeri Ar-Raniry Banda
Aceh Edisi Revisi Tahun 2019, Kamus Besar Bahasa Indonesia, Al-Quran
dan terjemahannya yang diterbitkan oleh Kementerian Agama Republik
Indonesia. Selain daripada itu, penulis juga memanfaatkan pedoman yang
relevan seperti peraturan perundang-undangan terkait, buku-buku figh
muamalah, serta riset-riset terdahulu yang berhubungan dengan penelitian
penulis. Dengan merujuk pada pedoman-pedoman tersebut penulis berusaha
menyusun penelitian yang terstruktur, ilmiah, dan mudah dimengerti oleh

pembaca.

G. Sistematika Penulisan
Dalam suatu penelitian, sistematika penulisan sangat penting dijelaskan

untuk mempermudah proses penulisan dan pemahaman. Pada skripsi ini
sistematika penulisan tersusun pada empat bab yang masing-masing bab tersebut
memiliki sub-bab yang substansinya saling berkaitan. Adapun sistematika yang
terdapat dalam skripsi ini adalah:

Bab satu, merupakan pendahuluan sebagai pengantar untuk keseluruhan
isi penelitian. Sehingga dari bab ini dapat diperoleh gambaran umum tentang isu

pada skripsi ini. Bab ini memuat latar belakang masalah, rumusan masalah,
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tujuan penelitian, penjelasan istilah, kajian pustaka, metode penelitian, serta
sistematika penulisan.

Bab dua, merupakan landasan yang memuat studi teoritis mengenai
tinjauan umum landasan teori yang berisikan konsep akad wakalah bi al-ujrah,
yaitu pengertian dan dasar hukum wakalah bi al-ujrah, rukun dan syarat,
Pendapat Ulama Tentang Wakalah Bi Al-Ujrah dan Pertanggungan Risikonya
dan Risiko pada Asuransi Syariah dan Sistem Proteksinya untuk Kepentingan
Perlindungan Peserta

Bab tiga, merupakan bab yang menjelaskan hasil dari penelitian yaitu
deskripsi kasus penolakan klaim asuransi syari’ah pada putusan nomor
70/Pdt.G/2021/MS. Lsm, fakta persidangan tentang pembuktian terjadinya
prestasi yang dapat dipertanggungkan untuk klaim asuransi sesuai diktum
hukum dalam polis asuransi pada perkara No. 70/Pdt.G/2021/MS.Lsm, dasar
hakim menolak gugatan yang diajukan oleh penggugat pada klaim
pertanggungan kerugian akibat kecelakaan dengan mengabaikan seluruh proses
pembuktian yang diajukan penggugat, dan analisis hukum dalam penolakan
klaim asuransi kendaraan bermotor pada perkara No.70/Pdt.G/2021/MS. Lsm
menurut wakalah bi al-ujrah.

Bab empat merupakan bab penutup yang di dalamnya berisi kesimpulan
dari pembahasan yang telah dijelaskan serta saran yang menyangkut dengan

penelitian, penulisan dan penyusunan skripsi ini.



